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Abstract. Various factors, both internal and external, influence the success of students in
completing a course. This study aims to analyze the factors that affect students' exam scores in the
Combinatorics course. The factors examined include study duration, the number of practice
problems, learning styles (visual, auditory, kinesthetic), and arrival time at the exam location. The
research method used is explanatory quantitative with multiple linear regression analysis
techniques. Data were collected through a survey using Google Forms and the results of the exam
corrections for students in the Mathematics Education program at UNEJ. The results indicate that
study duration, the number of practice problems, and arrival time have a significant correlation
with exam scores. Learning styles also have an impact, where students with a visual learning style
tend to have higher scores compared to those with auditory and kinesthetic styles. The regression
model shows that the variability of the data explained by the model is 81.24%.
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Abstrak. Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi nilai ujian mahasiswa pada mata kuliah Kombinatorika. Faktor-
faktor yang diteliti meliputi lama belajar, banyaknya latihan soal, gaya belajar (visual, auditori,
kinestetik), dan waktu kedatangan ke tempat ujian. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif eksplanatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui
survei menggunakan Google Form dan hasil koreksi ujian mahasiswa FKIP Pendidikan
Matematika UNEJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama belajar, banyaknya latihan soal,
dan waktu kedatangan memiliki korelasi signifikan dengan nilai ujian. Gaya belajar juga
berpengaruh, di mana mahasiswa dengan gaya belajar visual cenderung memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan auditori dan kinestetik. Model regresi menunjukkan bahwa variabilitas data yang
dapat dijelaskan oleh model adalah 81,24%.

Kata Kunci: Kombinatorika, Nilai Ujian, Lama Belajar, Latihan Soal, Gaya Belajar.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Pemahaman mengenai
faktor-faktor ini sangat penting karena banyak
elemen yang dapat memengaruhi kemampuan
akademik mahasiswa. Penelitian menunjukkan
bahwa faktor-faktor internal seperti pola pikir,
karakter, dan emosi

pengelolaan dapat

berkontribusi  signifikan terhadap Kkinerja
akademik mahasiswa (Harahap et al., 2022). Di
sisi lain, faktor eksternal, seperti dukungan
sosial, manajemen waktu yang buruk, dan
lingkungan belajar juga memiliki dampak
penting yang tidak bisa diabaikan (Kumalasari,

2023). Berdasarkan observasi, mahasiswa yang

menempuh  mata kuliah  Kombinatorika
memiliki nilai ujian yang bervariasi. Hal ini
diduga karena beberapa faktor yang

mempengaruhi pemahaman atau proses belajar
tiap mahasiswa.

Mata kuliah Kombinatorika, sebagai
bagian dari bidang matematika diskrit, sering
kali dianggap menantang oleh mahasiswa
karena menuntut kemampuan berpikir logis,
analitis, dan pemecahan masalah yang tinggi
(Fitrah & Fathurrahman, 2023). Materi utama

yang dibahas adalah bagaimana
menerjemahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk

permasalahan kombinatorika sehingga bisa
diselesaikan (Desfitri, 2021), seperti prinsip
mencacah, konsep permutasi dan kombinasi
lebih mendalam dari yang sudah diajarkan di
tingkat

sekolah menengah, serta konsep

binomial dan multinomial (Haryati, 2022).
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Tingkat kesulitan mata kuliah ini sering kali
membuat mahasiswa harus beradaptasi dengan
metode belajar yang lebih efektif agar dapat
mencapai hasil yang optimal dalam ujian
(Rahmadani & Rahmawati, 2020). Oleh karena
itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
mahasiswa  dalam  mengerjakan  ujian
Kombinatorika.

Dalam konteks pendidikan, hasil ujian
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk lama waktu belajar dan metode yang
digunakan  selama  belajar.  Penelitian
menunjukkan bahwa tidak hanya durasi belajar
yang menjadi penentu, tetapi juga gaya belajar
dan kebiasaan belajar yang diterapkan dapat
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran
dan hasil ujian yang diperoleh oleh mahasiswa
2024).

memiliki kebiasaan belajar yang berbeda, ada

(Diyani et al., Setiap mahasiswa
yang belajar dalam waktu singkat tetapi
intensif, dan ada pula yang belajar dalam
jangka waktu yang lebih lama dengan pola
yang lebih santai (Sukma, 2021). Menurut
Ramadhan et al. (2019) mahasiswa kedokteran
yang belajar lebih lama memiliki persentase
yang lebih besar untuk tidak mengikuti ujian
perbaikan. Begitu pula menurut Kaban (2024),
bahwa semakin lama belajar maka semakin
tiggi nilai ujian matematika diperoleh siswa.
Selain lama belajar, banyaknya latihan
soal juga diduga menjadi faktor penting yang
dapat memengaruhi hasil ujian. Mata kuliah
tidak

pemahaman teori, tetapi juga keterampilan

Kombinatorika hanya  menuntut
dalam menerapkan konsep ke dalam berbagai

bentuk permasalahan (Rahayuningsih, 2016).



Mahasiswa yang sering berlatih mengerjakan
soal umumnya memiliki pengalaman lebih
dalam mengenali pola soal dan strategi
penyelesaian yang efektif. Hubungan positif
dan signifikan antara try out sebagai latihan
soal sebelum ujian terhadap pencapaian nilai
ujian nasional
ditunjukkan oleh Zulfahmi et al. (2020). Faktor

lain yang turut berperan adalah gaya belajar.

pelajaran matematika juga

Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang
berbeda, seperti gaya belajar visual, auditori,
atau kinestetik. Mahasiswa dengan gaya belajar
materi

visual cenderung lebih memahami

melalui  grafik, diagram, dan ilustrasi,
sementara mahasiswa dengan gaya belajar
auditori lebih mudah memahami materi melalui
diskusi dan penjelasan verbal. Beberapa
penelitan menunjukkan kelompok gaya belajar
visual lebih banyak dibanding auditori dan
kinestetik (Rahmawati & Gumiandari, 2021;
Rosidah et al., 2022). Telaumbanua & Harefa
(2024) menunjukkan pentingnya memahami
gaya belajar siswa dalam konteks pendidikan,
karena hal ini dapat memengaruhi hasil belajar
mereka terbukti secara statistik. Khoeron at al.
(2014) juga melakukan penelitian dengan hasil
gaya

berpengaruh

belajar mempunyai hubungan

signifikan terhadap prestasi
belajar
sebesar 52%.

Selain faktor akademik, faktor eksternal

dengan kontribusi atau pengaruh

seperti waktu kedatangan ke tempat ujian juga
dapat memengaruhi hasil ujian mahasiswa
(Cybellium, 2024). Mahasiswa yang datang
lebih awal ke tempat ujian mungkin memiliki

waktu lebih banyak untuk mempersiapkan diri

1637

secara mental dan mengurangi tingkat stres

sebelum mengerjakan soal. Sebaliknya,
mahasiswa yang datang mepet dengan waktu
ujian atau bahkan terlambat dapat mengalami
kecemasan yang lebih tinggi, yang dapat
berdampak pada konsentrasi dan performa
mereka dalam mengerjakan soal. Yusefzadeh et
al. (2019) terkait

kesiapan mental sebelum ujian berpengaruh

melakukan penelitian

terhadap performa mahasiswa tersebut,
sedangkan Hsu et al. (2023) mengemukakan
bahwa pelajar yang mengalokasikan waktu
persiapan dengan baik menunjukkan hasil ujian
yang baik pula.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen (lama
belajar, banyak latihan soal, gaya belajar, serta
waktu kedatangan) dan variabel dependen
(hasil ujian) secara kuantitatif menggunakan
metode regresi. Belum adanya penelitian yang
menunjukkan besar pengaruh masing-masing
gaya belajar, serta pengaruh waktu kedatangan
mahasiswa ke lokasi ujian terhadap nilai ujian
menarik perhatian peneliti. Dengan
menggunakan analisis regresi, dapat diketahui
seberapa besar proporsi variabilitas hasil ujian
dapat dijelaskan oleh kombinasi dari waktu
belajar, gaya belajar, serta frekuensi latihan
soal. Hasil analisis diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam merancang strategi belajar
yang lebih efektif dan dosen dalam merancang
modul

pendidikan  untuk  meningkatkan

pemahaman dalam mata kuliah Kombinatorika.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode  eksplanatif dengan  pendekatan
kuantitatif. Penggunaan metode kuantitatif
eksplanatif bertujuan menjelaskan pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan menggunakan teknik analisis
statistik. Variabel yang digunakan merupakan
yang

dikerjakan sebelum ujian, gaya belajar, dan

lama belajar, banyak latihan soal
waktu kedatangan saat ujian, serta nilai ujian
mahasiswa FKIP Pendidikan Matematika
UNEJ dalam Mata Kuliah Kombinatorika.
Metode pengumpulan data adalah
metode survei untuk mengumpulkan data atau
variabel-variabel yang dibutuhkan melalui
Google Form, serta hasil koreksi ujian sebagai
data kuantitatif untuk dianalisis. Teknik yang
digunakan adalah regresi linier berganda untuk
memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel
bebas terikat

terhadap variabel dengan

persamaan sebagai berikut.

Yy =a+ Bi1xy + Boxy + P3xs + BaXaa) + BsXaw)

1)
Keterangan Rumus:
vy = nilai ujian mahasiswa (variabel terikat)
a = konstanta
x, = lama belajar (variabel bebas)
x, = banyak latihan soal (variabel bebas)
x5 = waktu kedatangan (variabel bebas)
X4(qy = gaya belajar auditori (variabel bebas)
X4(p) = gaya belajar kinestetik (variabel bebas)
B, B2, B3, Ba, Bs = koefisien regresi untuk masing-
masing variabel bebas
& = galat atau error

Penelitian  ini  dimulai  dengan
pengumpulan data yang mencakup informasi
tentang lama belajar, waktu kedatangan, dan
gaya belajar melalui kuesioner Google Form,

serta data nilai ujian yang diperoleh dari hasil
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koreksi langsung oleh peneliti. Selanjutnya,
data tersebut diinput ke dalam software statistik
R untuk pengolahan lebih lanjut. Sebelum
melakukan analisis regresi berganda, dilakukan
statistika  deskriptif ~ untuk  mengetahui
gambaran data dan uji prasyarat yang meliputi
uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa
data memenuhi syarat analisis. Setelah itu,
analisis regresi berganda dilakukan untuk
menentukan signifikansi pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil penelitian dilaporkan dengan menyajikan
koefisien regresi serta signifikansi hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini, dilakukan analisis
karakteristik data dengan statistika deskriptif
yang berupa nilai mean, nilai maksimum dan
nilai minimum dari data variabel lama belajar,
banyak latihan soal yang dikerjakan sebelum
ujian, waktu kedatangan saat ujian, dan nilai
ujian serta pie chart gaya belajar mahasiswa
FKIP Pendidikan Matematika UNEJ dalam
Mata Kuliah Kombinatorika.

Tabel 1. Karakteristik Data dengan Statistika

Deskriptif
Variabel Mean Minimum Maksimum
Lama Belajar 168,47 30,00 480,00
Banyak
Latihan Soal 16,40 7,00 50,00
Waktu 2575 15,00 38,00
Kedatangan
Nilai Ujian 78,96 51,85 100,00

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui

yang
dikerjakan sebelum ujian, waktu kedatangan

lama belajar, banyak latihan soal



saat ujian, dan nilai ujian mahasiswa, dimana
pada 32 mahasiswa rata-rata lama belajar
selama 168,47 menit, mengerjakan latihan soal
sebanyak 16,40 soal, dengan waktu kedatang di
menit ke-25,75 dan rata-rata nilai ujian yang
didapatkan 78,96. Dari 32 mahasiswa tersebut
minimum lama belajar, banyak latihan soal
yang dikerjakan sebelum ujian, waktu
kedatangan saat ujian, dan nilai ujian masing-
masing adalah 30 menit, 7 soal, menit ke-15,
dan 51,85; sedangkan maksimum lama belajar,
banyak latihan soal yang dikerjakan sebelum
ujian, waktu kedatangan saat ujian, dan nilai
ujian masing-masing yakni 480 menit, 50 soal,

menit ke-38, dan 100.

mVisual mAuditori mKinestetik

Gambar 1. Pie Chart Gaya Belajar

Pada pie chart Gambar 1 ditunjukkan
distribusi gaya belajar, mayoritas mahasiswa
menggunakan gaya belajar visual, dengan
proporsi 68,75% dari total responden, 22 dari
32 mahasiswa. Sebanyak 18,75% mahasiswa,
6 dari 32 mahasiswa, memilih gaya belajar
audio, sedangkan 12,5% mahasiswa, 4 dari 32
gaya
kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa gaya

mahasiswa, menggunakan belajar

belajar visual menjadi pilihan dominan di
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kalangan mahasiswa, sementara tipe audio dan
kinestetik memiliki jumlah yang lebih kecil
namun tetap signifikan.

Berikutnya analisis korelasi digunakan
untuk  mengukur  kekuatan  hubungan
(hubungan linear) antara dua variabel, yaitu
variabel dependent dengan independent.
Berdasarkan data yang telah didapatkan, nilai
ujian sebagai variabel dependent (Y) yang akan
diuji  korelasinya dengan masing-masing
variabel independent (X) yaitu lama belajar
(X1), banyak latihan soal yang dikerjakan
sebelum ujian (Xs), dan waktu kedatangan saat
ujian (X3) dengan a=0,05. Berikut adalah tabel
analisis korelasi variabel dependen dengan
masing-masing variabel independen dengan
skala rasio.

Tabel 2. Analisis Korelasi Antara Variabel
Dependen dengan Variabel Independen

Nilai Ujian P-Value a

Lama Belajar 0,002 0,05
Banyak Latihan Soal 0,000 0,05
Waktu Kedatangan 0,013 0,05

Dari Tabel 2 analisis korelasi antara
variabel nilai ujian dengan masing-masing
variabel lama belajar, banyak latihan soal, dan
waktu secara  berturut-turut
menghasilkan P-Value

0,002; 0,000; dan 0,013. Dapat dilihat bahwa

kedatangan
nilai sebesar
ketiga nilai P-Value < 0,05 maka seluruhnya
tolak H,. Nilai ini disimpulkan bahwa ada
korelasi antara variabel nilai ujian dengan
masing-masing variabel lama belajar, banyak
latihan soal mahasiswa sebelum ujian, dan
waktu kedatangan mahasiswa saat ujian.
Setelah diketahui

bahwa terdapat

korelasi antara variabel Y dengan setiap



Nilai Ujian
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dilakukan

pemenuhan syarat, yaitu memprediksi seberapa

variabel X analisis  regresi
besar pengaruh variabel-variabel X terhadap
variabel Y dengan membuat scatterplot untuk
mengetahui regresi ini linear atau tidak linear
dan mengasumsikan bahwa residual memenuhi
IIDN (Identik, Independent, Distribusi Normal)
dengan menguji normalitas data dan percobaan
residual. Setelah semua syarat terpenuhi, maka
dapat dilanjutkan dengan permodelan regresi
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
sudah baik atau tidak untuk memodelkan
hubungan antara variabel Y dengan masing-
masing variabel X. Berikut uji linear yang
melalui antara

digambarkan scatterplot

variabel dependen dengan masing-masing

variabel independen dengan skala rasio.

Lama Belajar vs Nilai Ujian Latihan Soal vs Nilai Ujian

Nilai Ujian

100 200 300 400

Lama Belajar (menit) Latihan Soal

Waktu Kedatangan vs Nilai Ujian

o I
~

Nilai Ujian
50 60

40

Waktu Kedatangan (menit)

Gambar 2. Scatterplot Antara Variabel
Dependen dengan Variabel Independen

Gambar 2 bahwa

hubungan antara nilai ujian dengan masing-

menunjukkan

masing lama belajar, banyak latihan soal, dan

waktu kedatangan adalah linear. Hal ini
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dikarenakan garis pada Gambar 2 menunjukkan
pergerakan miring atau dapat dikatakan bahwa
grafik yang ditunjukkan memiliki gradien.
Semakin lama waktu belajar dan semakin
banyak latihan soal yang dikerjakan maka akan
semakin tinggi pula nilai ujian mahasiswa
tersebut, sementara mahasiswa yang datang
lebih terlambat ke ujian cenderung memiliki
nilai yang lebih rendah. Selanjutnya dilakukan
pengecekan terpenuhinya asumsi regresi linier
berganda, maka dilakukan uji residual I1IDN

sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Residual I1IDN

Uji Asumsi Statistik P-Value a

Normalitas 0,951 0,016 0,05
Homoskedastisitas 5,320 0,257 0,05
Independen 2,050 0,680 0,05

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa uiji
normalitas memiliki nilai 0,0158 atau lebih
0,05.

keputusan menolak hipotesis nol, sehingga

besar dari Nilai ini  memberikan
dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi
normal. Variabel dependen dengan variabel
juga
homoskedastisitas karena p — value = 0,257

independen memenuhi asumsi
atau lebih besar dari 0,05; sehingga menolak
hipotesis nol. Sementara nilai statistik Durbin-
Watson mendekati 2 dan p — value > 0,05
menunjukkan tidak ada autokorelasi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa residual
memenuhi asumsi independen. Kemudian
dilakukan analisis regresi mengingat semua
syarat untuk analisis telah terpenuhi. Dari hasil
uji regresi didapatkan P-Value sebesar 0,000
atau lebih kecil dari taraf signifikan yang
digunakan, bahwa

menunjukkan adanya



hubungan antara minimal salah satu variabel
independen yang diuji dari seluruh variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk
yang
berpengaruh maka ditampilkan output R
berikut.

mengetahui  variabel  independen

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Variabel
Dependen dan Independen
Variabel Independen  t-Value P-Value
Lama Belajar 2,878 0,008
Banyak Latihan Soal 5,964 0,000
Waktu Kedatangan -4,827 0,000
Gaya belajar Audio -2,258 0,031
Gaya belajar Kinestetik  -3,416 0,002

Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen memberikan
pengaruh signifikan pada variabel dependen.
Hasil ini mendukung temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa persiapan yang matang
melalui waktu belajar dan latihan soal secara
signifikan  berkontribusi
akademik (Rajabi et al., 2024; Imran et al.,

terhadap prestasi

2020). Model regresi dari R menghasilkan
persamaan berikut:
$ = 51,47 4+ 0,035X; + 0,25X, — 0,41X; —

2'96X4(Audio) - 4:98X4(Kinestetik)-

Pembahasan
Model yang dihasilkan

menunjukkan persamaan dengan interpretasi

regresi

bahwa setiap penambahan 1 menit waktu
belajar rata-rata meningkatkan nilai ujian
sebesar 0.035 poin, setiap 1 soal tambahan
yang dikerjakan meningkatkan nilai ujian
sebesar 0.248 poin, setiap terlambat 1 menit
menurunkan nilai ujian rata-rata sebesar 0.408

poin. Ini konsisten dengan penelitian lain yang
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menunjukkan bahwa disiplin dalam belajar dan
kehadiran tepat waktu berpengaruh besar
terhadap hasil akademik (Garcia et al., 2020;
Lei, 2023).

Kemudian untuk gaya belajar, rata-rata
nilai ujian mahasiswa gaya belajar audio lebih
rendah 2.96 poin dibanding visual, sedangkan
rata-rata nilai ujian mahasiswa gaya belajar
kinestetik lebih rendah 4.98 poin dibanding
visual. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa gaya belajar visual berhubungan positif
dengan efektivitas belajar, sementara gaya
audio dan Kinestetik cenderung memiliki
dampak yang lebih rendah terhadap prestasi
akademik, meski
signifikan (Suryavanshi, 2018; Muthivhi &
Kriger, 2019).

Nilai 51,47 adalah estimasi nilai ujian

tetap dapat dianggap

yang didapatkan mahasiswa dengan gaya
belajar visual dan variabel lainnya konstan.
Model tersebut dapat dikatakan baik karena
ditinjau dari nilai R-sq yang didapat yakni
81,24%

variabilitas data yang dapat dijelaskan oleh

sebesar menunjukkan  bahwa
model tersebut atau dapat dikatakan keempat
variabel independen mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap nilai ujian mahasiswa
sebesar 81,24% dan sisanya, yaitu 18,76%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Secara keseluruhan, temuan dari model
regresi yang menunjukkan bahwa penambahan
waktu belajar, jumlah soal yang dikerjakan, dan
kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap
nilai ujian mahasiswa dapat dihubungkan
dengan teori-teori pendidikan yang mengatakan

bahwa peran penting faktor-faktor sosial dan
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emosional dalam pembelajaran. Menurut
Soland dan Kuhfeld,

kebutuhan sosial dan emosional siswa semakin

perhatian terhadap
meningkat, mengingat penelitian menunjukkan
hubungan positif antara pembelajaran sosial-
emosional (SEL) dengan hasil pendidikan yang
lebih baik, termasuk peningkatan motivasi
belajar dan disiplin (Soland & Kuhfeld, 2021).

Analisis kuantitatif yang menyatakan
bahwa mahasiswa dengan gaya belajar visual
memperoleh nilai ujian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan gaya belajar audio dan
kinestetik mencerminkan bukti empiris bahwa
keterampilan sosial-emosional dan strategi
pembelajaran yang baik sangat berkontribusi
terhadap hasil belajar. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa siswa visual cenderung
memiliki hasil belajar yang lebih baik (Romine,
2023),

perbedaan hasil belajar juga dapat dipengaruhi

meskipun harus dicatat bahwa
oleh banyak faktor individu serta konteks
pembelajaran yang spesifik. Hasil penelitian ini
tidak hanya mendukung asumsi bahwa disiplin
belajar dan kehadiran tepat waktu berkontribusi
signifikan terhadap nilai ujian mahasiswa,
tetapi juga menunjukkan perlunya pendekatan
holistik yang

menggabungkan aspek akademik dan sosial-

dalam pendidikan
emosional untuk mencapai hasil yang lebih
baik dalam konteks pendidikan tinggi (Wang &
Zhang, 2024).

Dalam konteks pendidikan tinggi,
pengaruh faktor-faktor sosial dan emosional
terhadap prestasi akademik mahasiswa juga
patut mendapatkan perhatian. Kurniawan dan
Riswanto (2023) menekankan pentingnya

pergeseran paradigma dalam pendidikan dari
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pendekatan yang lebih tradisional yang
berfokus pada aspek akademik, menuju model
yang lebih  holistik  yang

pembelajaran sosial dan emosional. Penelitian

mencakup

ini menunjukkan bahwa pendidikan sosial yang
efektif dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
Ketika

didukung secara sosial dan emosional, mereka

mahasiswa. mahasiswa  merasa
cenderung lebih disiplin dalam belajar dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
yang selanjutnya dapat berkontribusi pada
peningkatan nilai ujian. Oleh karena itu,
integrasi pendidikan sosial dalam kurikulum
dapat menjadi strategi penting untuk
meningkatkan kinerja akademik mahasiswa
secara keseluruhan. Memasukkan elemen-
elemen ini dalam strategi pengajaran mungkin
juga dapat membantu menciptakan atmosfer
belajar yang lebih positif, mendukung setiap

individu dalam meraih potensi akademiknya.

SIMPULAN (PENUTUP)
Penelitian ini menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai ujian
mahasiswa pada mata kuliah Kombinatorika,
yaitu lama belajar, banyaknya latihan soal, gaya
belajar (visual, auditori, kinestetik), dan waktu
kedatangan ke tempat ujian. Hasil penelitian
bahwa korelasi

menunjukkan terdapat

signifikan antara semua variabel independen

dengan nilai ujian. Gaya belajar visual
cenderung memberikan nilai lebih tinggi
dibandingkan gaya belajar auditori dan

kinestetik. Model regresi yang dihasilkan

menunjukkan bahwa variabilitas data yang



dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar
81,24%;

independen mampu menjelaskan pengaruhnya

yang berarti keempat variabel

terhadap nilai ujian mahasiswa secara
signifikan, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Berdasarkan hasil penelitian,

mahasiswa disarankan untuk mengatur waktu
belajar secara efektif, meningkatkan intensitas
latihan soal, dan mempertimbangkan gaya
yang  paling
mengoptimalkan strategi pembelajaran. Dosen

belajar sesuai  untuk
dapat merancang metode pembelajaran yang
lebih

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

efektif dengan mempertimbangkan
akademik mahasiswa dan menyediakan variasi
materi pembelajaran yang mengakomodasi
berbagai
dilakukan

pembelajaran baru tersebut.

gaya belajar untuk selanjutnya

penelitian  keefektifan metode
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